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PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL 
STRATEGI INKUIRI TERHADAP PEMAHAMAN 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh layanan bim-
bingan klasikal strategi inkuiri terhadap pemahaman jurusan IPA, IPS dan Bahasa di ke-
las X SMAN 31 Jakarta. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 31 Jakarta pada bulan 
September 2011 – Juni 2012. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eks-
perimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design Quasi Experimental yaitu 
eksperimen yang diberikan pre test sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui keadaan 
awal kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian setelah diberi perlakuan diberikan post test 
untuk mengetahui sejauh mana perlakuan berpe-ngaruh. Sampel diambil dengan meng-
gunakan teknik convenient sampling. Teknik convenient sampling merupakan salah satu 
teknik non-probability sampling dimana penggunaan sampel ini bertujuan untuk memu-
dahkan peneliti menentukan kelas sampel. 
Uji hipotesis menggunakan rumus independent samples t-tes dengan software SPSS 
Versi 16. Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung bernilai 1,247, hasil tersebut lebih kecil 
dari ttabel 1, 671 pada taraf signifikan 0,05 (one tail). Berdasarkan hasil uji t diketahui bah-
wa Ho diterima yaitu pemahaman jurusan IPA, IPS dan Bahasa kelas eksperimen yang 
diberikan layanan bimbingan klasikal strategi inkuiri lebih kecil atau sama dengan siswa 
kelas kontrol yang tidak diberi layanan bimbingan klasikal strategi inkuiri. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat diketahui bahwa layanan bimbingan klasikal strategi inkuiri belum 
dapat meningkatkan pemahaman jurusan IPA, IPS dan Bahasa siswa kelas X SMA Ne-
geri 31 Jakarta.
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Pendahuluan
Penjurusan	merupakan	 suatu	 proses	 yang	 akan	

















31	 sudah	 mengetahui	 mengenai	 penjurusan	 yang	
ada	 di	 sekolahnya	 namun	 para	 siswa	 tersebut	 be-
lum	banyak	tahu	tentang	sekolah	lanjutan	dan	mem-
butuhkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 dalam.	 Seorang	
siswa	sudah	memiliki	pemahaman	yang	cukup	me-
ngenai	 penjurusan	 jika	 siswa	 tersebut	 dapat	mem-
bandingkan	kelebihan	dan	kekurangan	suatu	jurusan	
bagi	dirinya	sehingga	tidak	salah	memilih	dan	siap	





Salah	 satu	 cara	 memberikan	 pemahaman	 pen-
jurusan	 adalah	 melalui	 layanan	 bimbingan	 klasi-
kal.	 Bimbingan	 klasikal	 merupakan	 istilah	 yang	
khusus	 digunakan	 di	 institusi	 pendidikan	 sekolah	
dan	 menunjuk	 pada	 sejumlah	 siswa	 yang	 dikum-






siswa	 adalah	 strategi	 pembelajaran	 inkuiri.	 Strate-
gi	pembelajaran	 inkuiri	merupakan	rangkaian	keg-




Melalui	 strategi	 inkuiri	 siswa	 dapat	 berperan	 aktif	








sekolah	 negeri	 yang	berada	 di	 Jakarta	Timur.	Ma-
salah	yang	akan	diteliti	adalah	apakah	terdapat	pe-
ngaruh	 layanan	bimbingan	klasikal	 strategi	 inkuiri	
terhadap	pemahaman	 jurusan	 IPA,	 IPS,	dan	Baha-
sa	siswa	kelas	X	SMAN	31	Jakarta.	Melalui	pene-
litian	 akan	diketahui	 apakah	 terdapat	 pengaruh	 la-








siswa	 yang	 dikumpulkan	 bersama	 untuk	 kegiatan	
bimbingan	(2006:561).	
Piaget	 memberikan	 definisi	 strategi	 inkuiri	 se-
bagai	 pendidikan	 yang	mempersiapkan	 situasi	 ba-
gi	 anak/	 siswa	 untuk	 melakukan	 eksperimen	 sen-
diri,	mengajukan	 pertanyaan-pertanyaan	 dan	men-







sehingga	mereka	 dapat	merumuskan	 sendiri	 pene-
muannya	dengan	percaya	diri	(Gelo,	2005	:	84-85).	





bimbing	 membimbing	 siswa	 mengidentifikasi	
masalah.
3)	 Membuat	hipotesis.	Guru	pembimbing	memberi	








Pemahaman Jurusan IPA, IPS dan Bahasa
Bloom	 mengklasifikasikan	 pemahaman	 dalam	
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ranah	kognitif	dari	tiga	ranah	yang	ia	klasifikasikan	
yaitu	ranah	kognitif,	afektif	dan	psikomotor.	Pema-
haman	 (comprehension)	 adalah	 ketika	 siswa	 diha-
dapkan	pada	sebuah	komunikasi,	diharapkan	mere-
ka	mengetahui	apa	yang	dikomunikasikan	dan	dapat	
menggunakan	 ide	 dan	materi	 yang	 terkandung	 di-






asanya	 menerjemahkan	 meliputi	 memberikan	
pengertian	kedalam	berbagai	macam	bentuk	komu-














Ekstrapolasi	 termasuk	 pada	 pembuatan	 perki-
raan	 atau	 prediksi	 atas	 dasar	 mengerti	 kecende-
rungan,	kecondongan	atau	kondisi	yang	disebutkan	
dalam	 komunikasi.	 Dalam	 ekstrapolasi	 juga	men-
cakup	 pembuatan	 kesimpulan	 mengenai	 maksud,	
akibat	dan	pengaruh	yang	mana	sesuai	dengan	kon-
disi	yang	dijelaskan	dalam	komunikasi	tersebut.
Penjurusan	merupakan	 suatu	 proses	 penempat-
an	dalam	pemilihan	program	 studi	 para	 siswa	dan	
merupakan	suatu	proses	yang	akan	menentukan	ke-







sional	 no.	 22	 tahun	 2006,	 pengorganisasian	 ke-
las-kelas	 pada	 SMA/MA	dibagi	 ke	 dalam	 dua	 ke-
lompok,	 yaitu	 kelas	X	merupakan	program	umum	
yang	diikuti	oleh	seluruh	peserta	didik,	dan	kelas	XI	







kan	 bersifat	 teoritis	 melainkan	 gabungan	 (kom-
binasi)	 antara	 disiplin	 ilmu	 yang	 bersifat	 produk-
tif	 (1998:46).	 Sedangkan	 IPS	 memiliki	 kekhasan	
dibandingkan	 dengan	 mata	 pelajaran	 lain	 sebagai	




Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 penelitian	
eksperimen	 dengan	 desain	 Nonequivalent Control 
Group Quasi Experimental Design.	Dimana	dalam	
penelitian	ini	terdapat	dua	kelas	tidak	dipilih	secara	







karta	 yang	 beralamat	 di	 Jalan	 Kayu	Manis	 Timur	








convenient sampling	 merupakan	 salah	 satu	 teknik	
non-probability sampling	dimana	penggunaan	sam-
pel	 ini	 bertujuan	 untuk	memudahkan	 peneliti	 me-
nentukan	kelas	sampel.
Teknik	 pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	tes	pemahaman.	Jawaban	benar	dalam	pene-
litian	 ini	diberi	skor	1	dan	 jawaban	salah	 tidak	di-
beri	skor	atau	0.	Skor	terakhir	dihitung	adalah	yang	
benar	saja.		Instrumen	penelitian	diberikan	analisis	





















Tabel Data Deskriptif Hasil Pre-Test dan Post-Test 
Kelas Eksperimen




Standar Deviasi 4,479 2,316
























Jika	 melihat	 berdasarkan	 pada	 hasil	 deskrip-
tif	perolehan	post	 test	maka	akan	diketahui	bahwa	
pemahaman	jurusan	IPA,	IPS	dan	Bahasa	siswa	ke-
las	 eksperimen	 yang	 menggunakan	 layanan	 bim-
bingan	 klasikal	 strategi	 inkuiri	 lebih	 besar	 diban-




jukkan	bahwa	perbedaan	 tersebut	 tidak	 signifikan.	








Kurang	 efektifnya	 layanan	 bimbingan	 klasikal	














siswa	 beradaptasi	 dengan	 layanan	 strategi	 inkuiri	
mempengaruhi	jumlah	waktu	yang	diperlukan	untuk	
layanan.	Padahal	dalam	perencanaan	waktu	yang	di-









tidak	 cocok	 dengan	 karaktristik	 yang	 diperlukan	
dalam	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 strategi	 inkuiri.	
Karakteristik	pertama	yang	tidak	sesuai	dengan	ke-
las	eksperimen	adalah	jumlah	siswa	yang	cukup	be-
sar.	menjelaskan	bahwa	 strategi	 inkuiri	 akan	efek-
tif	apabila	siswa	yang	belajar	tak	terlalu	banyak	se-
hingga	bias	dikendalikan	oleh	guru	(Wina	Sanjaya,	





Selain	 jumlah	 siswa	 yang	 besar,	 karakteristik	
lainnya	 yang	 menjadikan	 strategi	 inkuiri	 kurang	
efektif	dalam	layanan	bimbingan	klasikal	ini	adalah	















Data	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 pada	 bebera-
pa	 siswa	 dengan	 kemampuan	 berpikir	 yang	 tinggi	
dapat	menerima	pemahaman	yang	baik	melalui	la-




Kesimpulan	 yang	 didapat	 dari	 penelitian	 ini	
adalah:










4.	 Hipotesis	 yang	 menyebutkan	 rata-rata	 pema-	
haman	 jurusan	 IPA,	 IPS	 dan	 Bahasa	 sesudah	
menggunakan	layanan	bimbingan	klasikal	strate-
gi	inkuiri	lebih	kecil	atau	sama	dengan	rata-rata	
pemahaman	 jurusan	 IPA,	 IPS	dan	Bahasa	yang	
sudah	menggunakan	layanan	bimbingan	klasikal	
metode	ceramah	diterima.
5.	 Kurang	 berhasilnya	 layanan	 strategi	 inkuiri	
dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 jurusan	 IPA,	
IPS	 dan	Bahasa	 disebabkan	 oleh	 kendala	 yang	
terjadi	 selama	 proses	 layanan	 serta	 ketidakco-
cokan	 antara	 karakteristik	 siswa	 strategi	 inkui-
ri	 secara	 teori	 dengan	 karakteristik	 siswa	 kelas	
X	SMAN	31	Jakarta.	Bagi	guru	bimbingan	dan	
konseling	dapat	menggunakan	metode	ceramah	
dalam	 layanannya	 karena	 penggunaan	 strategi	
inkuiri	 belum	 dapat	meningkatkan	 pemahaman	
siswa	secara	optimal.		





7.	 Bagi	 mahasiswa	 dapat	 meneruskan	 penelitian	
mengenai	 penggunaan	 strategi	 inkuiri	 dalam	




layanan	 sehingga	 penelitian	 selanjutnya	 akan	
berhasil	dengan	baik.
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